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ANALISIS KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI WISATA TEBING 
BREKSI DI KECAMATAN PRAMBANAN KABUPATEN SLEMAN 
Abstrak 
Keberadaan wisata Tebing Breksi di Kecamatan Prambanan mendorong 
masyarakat dan pelaku usaha untuk melakukan kegiatan ekonomi yang akan 
berpengaruh terhadap kondisi sosial seseorang yang melakukan kegiatan usaha. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik pada para pedagang yang 
berada di wisata Tebing Breksi, faktor – faktor yang mendorong seseorang 
memilih menjadi pedagang dan menganalisis dampak sosial ekonomi pedagang 
yang berada di wisata Tebing Breksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan cara survei. Metode pengambilan sample menggunakan metode purposive 
sampling karena pertimbangan mendalam diyakini oleh peneliti benar – benar 
mewakili individu, dan data yang dikumpulkan berupa data primer dan data 
sekunder. Teknik pengolahan data menggunakan teknik tabel frekuensi dari tabel 
dan tabel silang atau tabel perbandingan untuk menentukan hasil dari responden. 
Analisis yang digunakan merupakan analisis pola keruangan berupa interaksi para 
pedagang dengan pembeli. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa jenis 
kelamin pedagang mayoritas perempuan dengan persentase 77% dan 26% yang 
berjenis kelamin laki – laki dengan usia produktif serta banyak dari pelaku usaha 
yang memiliki tingkat pendidikan akhir SMA. Banyaknya para pedagang yang 
berasal dari satu desa dengan tempat pariwisata memudahkan para pedagang 
untuk melakukan kegiatan ekonomi terutama terhadap masyarakat setempat serta 
dapat memajukan perekonomian masyarakat setempat. Perubahan terhadap 
ekonomi dan sosial pelaku usaha dimana penghasilan para pedagang tidak 
menentu yang dipengaruhi jumlah pengunjung, para pedagang dapat memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga secara keseluruhan,  
Kata Kunci : Karakteristik, Faktor pendorong, Sosial ekonomi 
Abstracts 
The existence of Breksi Tebing tourism in Prambanan Subdistrict encourages 
people and business actors to carry out economic activities that will affect the 
social conditions of someone who conducts business activities. This study aims to 
analyze the characteristics of traders in Tebing Breksi, factors that encourage 
someone to choose to become a trader and analyze the socio-economic impact of 
traders in the tourist area of Tebing Breksi. The method used in this study was 
survey. The sampling method uses a purposive sampling method because in-depth 
consideration is believed by researchers to truly represent individuals, and the data 
collected is in the form of primary data and secondary data. Data processing 
techniques use frequency table techniques from tables and cross tables or 
comparison tables to determine the results of respondents. The analysis used is an 
analysis of spatial patterns in the form of interactions between traders and buyers. 
The results of this study indicate that the sex of traders is mostly women with a 
percentage of 77% and 26% who are men of productive age and many of them 
have high school education. The large number of traders from one village with 
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tourism places makes it easy for traders to carry out economic activities, 
especially for the local community and can advance the economy of the local 
community. Changes to the economic and social aspects of business people where 
the income of traders is uncertain which is influenced by the number of visitors, 
traders can meet the economic needs of the family as a whole, 
Keywords: Characteristics, Driving Factors, Socio-economic 
1. PENDAHULUAN
Wisata tebing breksi mulai dikembangkan pada tahun 2015, tebing bereksi
merupakan bekas tambang kapur yang di hentikan oleh pemerintah, yang
merupakan salah satu mata pencaharian warga sekitar. Setelah dilakukan
beberapa penelitian hasilnya batu kapur breksi disana merupakan endapan abu
vulkanik dari Gunung Api Purba Nglanggeran. Maka pemerintah menjadikan
ini masuk ke dalam cagar budaya dan harus di lestarikan. Potensi yang di
miliki oleh Wisata Tebing Breksi pengunjung dapat melihat pemandangan dari
ketinggian 30 meter, serta memiliki Tlatar Seneng yang merupakan tempat
pertunjukan budaya yang menampilkan berbagai macam seni, serta wisata
kuliner. Dengan adanya wisata tebing breksi tentu saja dapat berpengaruh
terhadap sosial ekonomi masyarakat dimana masyarakat akan ikut andil dalam
pembangunan wisata tersebut, adanya penyerapan tenaga kerja, dan juga
menambah peluang usaha. Serta adanya perubahan sosial yang akan berubah
terhadap masyarakat sekitar.
Kehadiran tebing yang sekaligus dijadikan sebagai salah satu lokasi 
tempat wisata ini pasti mempunyai alasan tertentu yang membuat objek wisata 
ini disebut menjadi salah satu tempat wisata yang menarik untuk dikunjungi. 
Pasalnya, potensi wisata alam yang dimiliki menawarkan banyak hal yang 
tidak boleh dilewatkan, diantaranya adalah pemandangan dinding tebing 
dengan ornamen patahan yang terlihat begitu artistik. Itulah yang menjadi salah 
satu potensinya, sehingga tebing yang satu ini menjadi sangat menarik untuk 
dikunjungi. Berfoto dengan latar tebing, menjadi salah satu hal yang wajib 
untuk dilakukan. Hal yang paling istimewa saat berada di tebing ini adalah dari 
atas tebing para wisatawan bisa melihat keseluruhan kota Jogja.  
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Fasilitas Tebing Breksi tidak hanya tebing itu sendiri tetapi juga secara 
bersamaan dengan itu diresmikan pula Tlatar Seneng. Pariwisata memiliki daya 
tarik dengan adanya Tlatar Seneng dimana merupakan sebuah area luas yang 
berupa tempat pertujukan yang dimanfaatkan untuk menampilkan sebuah 
pergelaran seni dan juga dilengkapi dengan tempat duduk melingkar dengan 
sebuah area panggung berbentuk lingkaran dengan diameter sepanjang 15 
meter. Tlatar Seneng ini sendiri merupakan salah satu fasilitas wisata di Tebing 
Breksi yang dimanfaatkan untuk menggelar berbagai pertunjukan kesenian. 
Selain Tlatar Seneng, ada juga beberapa fasilitas sederhana lainnya seperti 
toilet, tempat parkir, dan berbagai spot foto yang menarik bagi wisatawan.  
Topik tersebut diambil dengan alasan bahwa pariwisata Tebing Breksi 
salah satu bentuk destinasi wisata di Sleman sehingga potensi untuk dikunjungi 
wisatawan pun sangat potensial. Maka dari sinilah penulis mengambil 
penelitian dengan judul“ANALISIS KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI 
WISATA TEBING BREKSI DI KECAMATAN PRAMBANAN 
KABUPATEN SLEMAN” 
2. METODE
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data 
primer yang dilakukan melalui wawancara langsung terhadap responden. 
Metode yang digunakan yaitu purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sample secara sengaja sesuai persyaratan sample yang akan benar – benar 
mewakili karakter individu untuk keseluruhan populasi. Sample yang diambil 
yaitu keseluruhan pedagang yang berjumlah 31 pedagang. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis data kualitatif, dengan 
analisis data dalam tabel frekuensi dalam bentuk angka maupun angka 
persentase. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Pedagang Wisata Tebing Breksi di Kecamatan
Prambanan 
3.1.1 Daerah Asal Pedagang 
4 
Tabel 1 Alamat Pedagang 
Alamat Frekuensi Persentase (%) 
Satu daerah dengan tempat dagang 22 71 
Luar desa dengan tempat dagang   9 29 
Di luar Kecamatan dengan tempat dagang   0   0 
Di Luar Provinsi   0   0 
Jumlah 31 100% 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwasannya pedagang menurut 
tempat tinggalnya paling banyak berasal dari satu daerah dari tempat 
mereka berjualan dengan persentase 71%, sedangkan luar desa dengan 
tempat berjualan memiliki persentase 29%, dan tidak ada pedangan yang 
berasal dari luar kecamatan dan di luar provinsi. Hal ini dipengaruhi oleh 
letak tempat dangang yang dekat dengan tempat tinggal mereka dan juga 
memanfaatkan tempat pariwisata untuk masyarakat yang tempat 
tinggalnya dekat. 
3.1.2 Pedagang Berdasarkan Umur 
Tabel 2 Pedagang Berdasarkan Umur 
Umur Pedagang Frekuensi Persetase (%) 
22 -32   9 29 
33 – 42 13 42 
43 – 53   7 22 
> 54   2   6 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan gambaran distribusi frekuensi 
berdasarkan dengan umur pedagang di Wisata Tebing Breksi Kecamatan 
Prambanan. Jumlah pedagang terbanyak berada pada 33 - 42 tahun dimana 
memiliki persentase sebear 42%, selanjutnya pada umur 22 – 32 tahun dengan 
persentase 29 %, kemudian pedagang pada umur 43 – 53 tahun dengan 
persentase 22%, sedangkan umur di atara 54 tahun sebesar 6 %.  
3.1.3 Pedagang berdasarkan pendidikan 
Tabel 3 Tingkat Pendidikan Akhir 
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Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SMP   5 16 
SMA 25 81 
Sarjan   1   3 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 3 tingkat persentase pada pendidikan pedagang 
berada pada tingkat dibawah SMA memliki persentase 16% yang hanya 
menempuh pendidikan SMP, karena pendidikan yang rendah dan juga 
ketidak mampuan dalam hal biaya untuk bersekolah hingga ke jenjang 
selanjutnya. Pedagang yang dapat menyelesaikan pendidikan di taraf SMA 
sebanyak 81%, hal ini dipengaruhi oleh terbatasnya lapangan pekerjaan 
yang sesuai dengan tamatan sekolah. Pedagang yang menyelesaika 
pendidikan pada tahap sarjana dengan persentase 3%, pedagang yang 
memiliki ijazah sarjana hanya ingin memiliki usah sendiri dan tidak 
bergantung terhadap orang lain. 
3.1.4 Status Perkawinan Pedagang 
Tabel 4 Status Perkawinan Pedagang 
Status Perkawinan Frekuensi Persentase (%) 
Belum Kawin   3 10 
Kawin 28 90 
Duda / Janda   0   0 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan pada tabel 4 untuk status perkawinan pedagang di 
Wisata Tebing Breksi yang paling besar persentasenya yaitu berstatus 
kawin dimana memiliki frekuensi 28 dengan persentase 90%, dan yang 
memiliki persentase sebesar 10% pedagang yang belum menikah. 
3.1.5 Jenis Pekerjaan pedagang 
Tabel 5 Jenis Pekerjaan Pedagang 
Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Pokok 23 74 
Sampingan   8 26 
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Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 5dapat diketahui bahwa pekerjaan pedagang 
74% dengan frekueni 23 sebagai pekerjaan pokok, dan hanya 26% yang 
menjadikan profesi pedagang ini sebagai pekerjaan sampingan. Berusaha 
dijadikan pokok karena tidak ada pekerjaan lain yang dilakukan dan 
terbatasnya pekerjaan sesuai dengan lapangan pekerjaan yang sesuai 
dengan tamatan sekolah dan masih banyak masyarakat yang menganggur 
sehingga mereka memilih untuk membuka usaha sendiri dari pada tida 
memiliki pekerjaan. 
3.1.6 Pekerjaan Sebelum Menjadi Pedagang  
Tabel 6 Pekerjaan sebelum menjadi pedagang 
Pekerjaan Sebelum 
Berdagang Frekuensi Persentase (%) 
Buruh   4 16 
Tidak Bekerja 16 51 
Pegawai / Karyawan 11 35 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa pekerjaan sebelum 
menjadi pedagang pada klasifikasi buruh atau seseorang yang tidak 
memiliki pekerjaan tetap memiliki persentase sebesar 16%, dimana jumlah 
pedagang yang tidak memiliki pekerjaan sebelumnya memiliki persentase 
sebesar 51%, sedangkan pedagang mempunyai pekerjaan sebelumnya 
seperti pegawai dan karyawan sedikit memiliki persentase 35%. 
3.1.7 Pedagang Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 7 Pedagang Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki – Laki   8 26 
Perempuan 24 77 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 7 pedagang yang ada di Wisata Tebing Brekasi 
Kecamatan Prambanan berdasarkan jenis kelamin yang paling tinggi yaitu 
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perempuan sebanyak 77%, sedangkan laki – laki hanya 26% dari jumlah 
responden 31 responden. Hal ini dipengaruhi oleh tuntutan ekonomi 
dimana perempuan juga mencari nafkah dengan usaha yaitu berjualan dan 
membuka usaha, tidak hanya perempuan bahkan laki – laki pun juga ikut 
serta dalam meningkatkan ekonomi keluarga dengan cara membuka usaha. 
3.2 Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang di Wisata Tebing Breksi 
3.2.1 Peluang Usaha di Wisata Tebing Breksi 
Tabel 8 Peluang usaha 
Peluang Usaha di Tempat ini Sudah Baik / 
Belum Frekuensi Persentase (%) 
Belum Baik   9 29 
Baik 22 71 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan gambaran peluang usaha yang 
ada di Wisata Tebing Breksi dimana peluang yang paling besar adalah 
peluang yang baik dengan besaran persentase sebanyak 71% dimana 
frekuensi yang ada adalah 22, sedangkan peluang usaha yang belum baik 
ada pada persentase 29% dengan frekuensi 9. Peluang usaha yang ada di 
tempat wisata ini masih baru sehingga masih memungkinkan untuk 
perkembangan peluang usaha yang lebih baik dan bekembang. 
3.2.2  Lama tahun berjualan pedagang 
Tabel 9 Tabel lama tahun berjualan 
Lama Berjualan Frekuensi Persentase (%) 
1 Tahun    4 13 
2 Tahun    9 29 
3 Tahun 13 42 
4 Tahun   5 16 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
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Berdasarkan pada tabel 9 menunjukkan gambaran distribusi 
frekuensi berdasarkan lama tahun berjualan dimana paling lama berjuan 3 
tahun dengan persentase 42%, sedangkan 2 tahun berdagang mempunyai 
persentase 29%, dan 4 tahun berdagang mempunyai persentase 16%, 
sedangkan 1 tahun berdagang memiliki 13%. Paling banyak para pedagang 
sudah memulai usaha pada 3 tahun setelah adanya tempat Pariwisata 
Tebing Breksi. 
3.2.3 Jam kerja pedagang 
Tabel 10 Jam kerja pedagang 
Jam Berjualan Frekuensi Persentase (%) 
7 Jam   4 13 
8 Jam   9 29 
9 Jam   7 22 
10 Jam 10 32 
11 Jam   1   3 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 10 menunjukkan persentase jam kerja pedagang 
paling banyak yaitu 10 jam dengan persentase 32%, dan lamanya jam 
berjualan yang kedua adalah 8 jam dengan persentase 29%, sedangkan 
lamanya jam kerja yang ketiga 9 jam dengan persentase 22%, kemudian 
yang paling sedikit adalah 11 jam dengan persentase 3%, dengan ini dapat 
dikatakan sebagai jam kerja penuh. 
3.2.4 Barang yang dijual pedagang 
Tabel 11 Barang yang dijual pedagang 
Barang yang dijual Frekuensi Persentase (%) 
Sovenir   5 16 
Makanan / Minuman 24 77 
Lainnya   2   6 
Jumlah 31 100% 
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Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat ada beberapa jenis barang yang 
dijual oleh pedagang yang akan ditawarkan kepada pengunjung dan 
sebagai pelengkap suatu wisata, dapat dilihat bahwa kebanyakan yang 
ditawarkan adalah makanan atau minuman dengan persentase paling 
banyak yaitu sekitar 77%, dan sevenir memiliki persentasi sebanyak 16%, 
dan sisanya merupakan lainya dengan persentase sebesar 6%. 
3.2.5 Transpotrasi yang digunakan pedagang 
Tabel 12 Transportrasi yang digunakan pedagang 
Transportasi yang digunakan Frekuensi Persentase (%) 
Motor 22 71 
Mobil   9 29 
Lainnya   0   0 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 12 transportasi yang digunakan para pedagang 
kebanyakan adalah kendaraan sepeda motor dimana memiliki frekuensi 
sebesar 22 dengan persentse 71%, sedangkan yang memakai kendaraan 
mobil memiliki frekuensi sebesar 9 dengan persentase 29%, sedangkan 
yang lainnya seperti kendaraan umum tidak ada frekuensi sehingga tidak 
ada persentase. 
3.2.6 Asal barang dagang  
Tabel 13 Asal barang dagang 
Asal Barang Dagang Frekuensi Persentase (%) 
Membeli Ketempat 
Produsen 23 74 
Dikirim dari Produsen   8 26 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
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Berdasarkan tabel 13 tentang asal barang dagang yang akan 
pedagang jual yang dapat di katakan juga sebagai distribusi barang dagang 
dimana kebanyakan pedagang membeli ketempat produsen yang memiliki 
persentase sebanyak 74%, sedangkan yang barang dagangnya di 
datangkan dari produsen atau dikirim memiliki persentase sebesar 26%. 
3.2.7 Kepemilikan usaha pedagang 
Tabel 14 Kepemilikan usaha pedagang 
Kepemilikan Frekuensi Persentase (%) 
Milik Pribadi 29 93 
Milik Orang Lain   2   6 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan  tabel 14 dimana kepemilikan usaha yang ada di 
tempat wisata Tebing Breksi memiliki dua kelas dalam kepemilikan usaha 
pedagang dimana yang memiliki persentasi paling banyak adalah 
kepemilikan usaha pribadi dimana besaran frekuensi sebesar 93%, 
sedangkan yang hanya berkerja dan di bayar oleh seseorang yang memiliki 
usaha sebanyak 6%. Hampir pedagang kepemilikan usaha adalah milik 
pribadi. 
3.2.8 Modal usaha pedagang 
Tabel 15 Modal usaha pedagang 
Modal Usaha Frekuensi Persentase (%) 
Modal Pribadi 21 67 
Pinjaman 10 32 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa pedagang yang memiliki 
modal untuk membuka usaha ada dua klasifikasi dimana persentase paling 
banyak ada pada modal yang dimiliki pribadi persentase sebesar 67%, 
sedangkan  modal yang merupakan  pinjaman  memiliki persentase sebesar 
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32%, dari jumlah 31 responden, hampir setengah dari pedagang yang 
menggunakan modal pribadi. 
3.2.9 Jumlah Pengunjung 
Tabel 16 Tabel Jumlah Pengunjung 
Jumlah Pengunjung Frekuensi Persentase (%) 
10 – 19   6 19 
20 – 29   7 22 
30 – 39   8 26 
40 – 49   6 19 
> 50   4 13 
Jumlah Pengunjung 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan table 16 dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 
jumlahpengunjung paling banyak 30 – 39 orang per hari dengan persentase 
sebesar 26%, sedangkan  jumlah pengunjung  20 -29 orang per hari 
memiliki perentase sebesar 22%, dan ada pedagang yang jumlah 
pengunjungnya 10 – 19 sampai 40 – 49 orang perhari dan juga mempunyai 
persentase yang sama yaitu sebasar 19%, sedangkan yang jumlah 
pengunjungnya lebih dari >50 memiliki persentase sebesar 13%. 
3.2.10 Pendapatan Perbulan Pedagang 
Tabel 4.17 Pendapatan perbulan pedagang 
Pendapatan Perbulan Frekuensi Persentase (%) 
1 – 2 juta 24 77 
3 – 4 juta   5 16 
> 4 juta   2   6 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 17 pendapatan tiap bualan pedagang yang ada di 
Wisata Tebing Breksi Kecamatan Prambanan kebanyakan mereka 
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mendapatkan penghasilan 1 – 2 juta yaitu sebesar 77%, dan yang 
mendapatkan 3 – 4 juta sebanyak 16%, dan yang mendapatkan lebih dari 4 
juta hanya sedikit 6%. Hal ini dapat mengatasi keadaan ekonomi pedagang 
dengan baik. Karena pengaruhnya adanya wisata sehingga dapat membuka 
lapangan pekerjaan baru. 
3.2.11 Pendapatan perbulan sebelum menjadi pedagang 
Tabel 18 Pendapatan perbulan sebelum menjadi pedagang 
Pendapatan perbulan sebelum 
berjualan Frekuensi Persentase (%) 
0 16 51 
> 1 juta   6 19 
1 – 2   5 16 
3 – 4   4 12 
> 4 juta   0   0 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 18 pendapatan tiap bulan sebelum menjadi 
pedagang di Wisata Tebing Breksi Kecamatan Prambanan mayoritas 
mereka mendapatkan penghasilan 1 – 2 juta dengan jumlah persentase 
16%, hal ini dikarenakan tidak semua mendapatkan sesuai dengan UMK 
gaji seorang karyawan di Kecamtan Prambanan sekitar Rp. 1.400.000. 
Akan tetapi yang berpenghasilan 3 – 4 juta sebesar 12%, sedangkan 
pedangang yang sebelumnya yang tida memiliki penghasilan mendapat 
persentase sebesar 51%, dan belum ada pedagang yang memiliki 
penghasilan di atas 4 juta atau lebih. 
3.2.12 Perubahan pendapatan setelah membuka usaha 
Tabel 19 Perubahan pendapatan setelah membuka usaha 
Perubahan Pendapatan Setelah Membuka 
Usaha Frekuensi Persentase (%) 
Berkurang   4 13 
13 
Tidak Menentu 10 32 
Meningkat 17 55 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat bagaimana pendapatan setelah 
membuka usaha dimana pendapatan yang mereka peroleh meningkat dari 
penghasilan sebelumnya dan juga yang hanya menjadikan profesi ini 
sebagai profesi sampingan. Dimana pendapatan setelah membuka usaha 
ini mendapatkan persentase 55%, sedangkan pendapatan yang tidak 
menentu memiliki persentase sebesar 32%, dan yang berkurang memiliki 
persentase sebesar 13%. 
Penelitian ini rata – rata pedagang mengalami peningkatan 
pendapatan dimana meningkatnya pendapatan tersebut dapat 
mempengaruhi perekonomian masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, dan ada juga pendapatan yang tidak menentu di karenakan jumlah 
pembeli yang tidak stabil di setiap harinya. Tetapi rata – rata penjual puas 
dengan penghasiklannya yang di perolehnya. 
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Gambar 1 Peta Lokasi Pedagang Wisata Tebing Breksi 
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3.3 Faktor Pendorong Menjadi Pedagang di Wisata Tebing Breksi 
       3.3.1 Faktor Pendorong Seseorang Menjadi Pedagang 
Tabel 20 Faktor pendorong seseorang menjadi pedagang 
Faktor Pendorong Frekuensi Persentase (%) 
Kurangnya lapangan pekerjaan sesuai 
dengan lulusan   7 22 
Kurangnya penghasilan yang diperoleh 
dari pekerjaan sebelumnya   3 10 
Kebutuhan ekonomi semakin meningkat   9 29 
Biaya Pendidikan   6 19 
Menganggur   6 19 
Jumlah 31 100% 
Sumber : Penggolahan data primer 
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui faktor seseorang untuk 
memilih menjadi pedagang yaitu karena kebutuhan ekonomi yang terus 
meningkat setiap harinya sebanyak 29%, kurangnya lapangan pekerjaan 
sebanyak 22%, sedangkan  biaya pendidikan dan menganggur memiliki 
persentase yang sama yaitu 19%, dan kurangnya penghasilan yang 
diperoleh dari pekerjaan sebelumnya memiliki persentase sebesar 22%. 
Pedagang yang ada di wisata Tebing Breksi didominasi oleh 
perempuan dan tingkat pendidikan terakhir para pedagang  mayoritas 
adalah SMA. Faktor pendorong untuk menjadi pedagang yaitu karena 
kebutuhan ekonomi yang meningkat dan kurangnya penghasilan yang 
diperoleh dari pekerjaan sebelumnya, maka dari itu pekerjaan sebagai 
pedagang ini dijadikan pekerjaan pokok untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari – hari serta dapat untuk menambah penghasilan dari pekerjaan 
sekarang yang menjadikan satu – satunya mata pencaharian. Selain itu, 
terdapat masyarakat sekitar wisata Tebing Breksi yang membuka usaha. 
Terdapat pula pedagang yang menjadikan profesi sebagai pedagang 
merupakan pekerjaan sampingan dengan alasan menambah penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
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Sebagian dari pedagang yang ada diwisata Tebing Breksi 
menjadikan profesi sebagai pedagang sebagai pekerjaan pokok, karena 
didorong oleh terbatasnya atau kurangnya lapangan pekerjaan yang sesuai 
dengan tamatan sekolah, umur, serta adanya pedagang atau masyarakat 
yang tidak bekerja. Hal ini dipengaruhi tingkat pendidikan yang rendah 
mereka hanya tamatan sekolah SMP, dan SMA. Ditambah lagi sulitnya 
mencari pekerjaan yang cocok sesuai dengan tamatan sekolah dan umur 
yang tidak lagi memungkinkan untuk bekerja di suatu perusahaan. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian di atas yang berjudul “Analisis 
Karakteristik Sosial Ekonomi Wisata Tebing Breksi di Kecamatan 
Prambanan Kabupaten Sleman” dapat disimpulkan : 
a. Berdasarkan karakteristik pedagang yang ada di wisata Tebing Breksi
rata – rata pedagang berasal dari satu desa  dengan pariwisata tersebut,
serta yang banyak membuka usaha adalah perempuan dimana umur
mereka diatas 30 tahun, dan menjadikan usaha ini sebagai pekerjaan
pokok dimana pekerjaan itu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari – hari.
b. Seiring dengan perkembangan wisata Tebing Breksi sangat berpengaruh
terhadap penghasilan para pedagang dimana wisata terus berkembang
sehingga membuat wisata itu semakin terkenal dan akan berpengaruh
dengan jumlah pengunjung. Para pendapatan pedagang pada setiap
tahunnya akan mengalami peningkatan.
c. Sebagian dari pedagang yang berada di wisata Tebing Breksi faktor
pendorong dijadikan pekerjaan pokok untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari – hari dan menambah penghasilan dari pekerjaan sebelumnya
menjadi pedagang.
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d. Dampak dari adanya pariwisata tersebut mendorong perekonomian
pedagang serta masyarakat dimana mereka memiliki penghasilan dan
keuntungan di setiap bulannya, dan mereka menjelaskan bahwa
pendapatan mereka sebagai pedagang lebih baik dari pendapatan pada
pekerjaan sebelumnya.
e. Faktor pendorong seseorang menjadikan pekerjaan sebagai pedagang
karena terbatasnya atau kurangnya lapangan pekerjaan yang sesuai
dengan tamatan sekolah, dan adanya penduduk yang masih menganggur.
4.2 Saran 
Beberapa kesimpulan yang penulis kemukakan, maka penulis memberikan 
saran dengan harapan dapat berguna dan bermanfaat ke arah yang lebih 
baik. Adapun saran yang dapat di kemukakan sebagai berikut : 
a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih dapa mengkaji dan
menganalisis lebih luas dan baik tentang dampak sosial pedagang dan
masyarakat.
b. Masyarakat dan pedagang lebih bisa untuk memanfaatkan peluang –
peluang usaha yang ada di tempat sekarang mereka mendaptkan
pekerjaan dan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan.
c. Pemerintah harus lebih bekerja keras untuk mengatur orasional
pariwisata agar para pedagang yang masyarakat dapat lebih baik lagi.
Sebab temapt pariwisata dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru
dan dapat meningkatkan perekonomian.
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